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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hadis merupakan pedoman bagi umat Islam yang di dalamnya terdapat 

petunjuk yang harus diperhatikan. Berbeda dengan Al-Qur’an yang lafad dan 

maknanya bersumber langsung dari Allah SWT., hadis bersumber langsung 

kepada Nabi Muh}ammad SAW. Perbedaan sumber antara Al-Qur’an dan hadis 

tidak lantas mengesampingkan posisi hadis sebagai pedoman bagi umat Islam. 

Sebagai salah satu pedoman bagi umat Islam maka tidaklah heran apabila 

hadis menjadi hal yang sangat penting untuk dikaji. Pengkajian terhadap hadis 

telah dilakukan oleh para ulama. Di antaranya dengan cara mengumpulkan hadis, 

memilah dan mengelompokkan hadis sesuai dengan kualitasnya, merumumuskan 

ilmu mus}t}ala>h} al-hadi>th, menulis sharh} dari kitab-kitab hadis, menciptakan 

beberapa tipologi kitab hadis, menulis kitab biografi dari para periwayat hadis, 

dan beberapa kajian lainnya. 

Usaha para ulama tersebut tidak lain karena hadis memiliki posisi yang 

penting sehingga mereka berlomba-lomba untuk mengkajinya. Meski konsentrasi 

para ulama terhadap kajian hadis sudah intensive namun hal ini tidak lantas 

mampu menjaga hadis secara menyeluruh dari para pemalsu hadis. Sebelum para 

ulama konsen terhadap penjagaan hadis, Nabi Muh}ammad SAW. sendiri pun 

dengan tegas menyebutkan sanksi yang disiapkan bagi para pemalsu hadis : 
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ادٍ عَنْ عَامِرِ بْنِ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ الزُّب َ  ثَ نَا شُعْبَةُ عَنْ جَامِعِ بْنِ شَدَّ ثَ نَا أبَوُ الْوَليِدِ قاَلَ حَدَّ ُُ للِزُّبَ يِْْ حَدَّ  يِْْ عَنْ أبَيِهِ قاَلَ قُ لْ

ثُ عَنْ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  ثُ فُلََنٌ وَفُلََنٌ قاَلَ أمََا إِنِّي لََْ أفُاَرقِْهُ وَلَكِنْ   إِنِّي لََ أَسْْعَُكَ تَُُدي كَمَا يَُُدي

عْتُهُ يَ قُولُ مَنْ كَذَبَ عَلَيَّ فَ لْيَتَبَ وَّأْ مَقْعَدَهُ مِنْ النَّار    1 )رواه البخاري( سَِْ

Melihat pentingnya posisi hadis dan maraknya pemalsuan yang terjadi, 

maka para ulamapun mulai meneliti, memilah dan kemudian mengkelompokkan 

hadis sesuai dengan kualitas yang dimiliki hadis tersebut. Kajian dan 

pengklasifikasian hadis dimulai pada abad ketiga hijriyah. Abad ini dapat 

dikatakan sebagai abad kegemilangan bagi keilmuan Islam secara umum, 

khususnya bagi perkembangan hadis. 2 

Perkembangan hadis pada abad ini tidak lain karena semangat para ulama 

untuk melakukan perjalanan demi mendapatkan hadis (al rih}lah} li t}ala>b al 

h}adi>th), semangat dalam penulisan buku terkait ilmu rijal juga meluasnya usaha 

dalam pembukuan hadis. Dari perkembangan pada masa ini, dapat dihasilkan 

beberapa jenis kitab hadis terkait usaha ulama hadis dalam hal penerimaan, 

pentas}h}ih}an juga penyempurnaan hadis.3 

Selain perkembangan dalam bidang hadis, para ulama pada abad ini juga 

menulis kitab baru yang kemudian dikenal dengan kitab akidah. Penulisan kitab 

akidah ini terbagi menjadi dua macam/jenis. Pertama adalah kitab yang 

mengumpulkan nash-nash terkait dengan akidah dari Al Qur’an dan Hadis yang 

                                                           
1 Abu ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Isma>’i>l bin Ibra>him bin al-Mugi>rah al-Ju’fiy al-Bukha>riy, S}ah}i>h al-

Bukha>riy, (Riyadh, Maktabah Rushdi, 2006), 24 
2 Muh}ammad Abu Zahw, Al H}adi>th wa al Muh}addithu>n (Beirut:Daral Kitab al Araby,1984), 327 
3 Ibid 
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disertai penjelasan dari manh}aj salaf juga sikap mereka terhadap para as}ha>bu al 

ahwa>’. Kitab ini biasanya berjudul “al Sunnah” seperti al Sunnah milik Ah}mad 

bin Hanbal. Kedua adalah kitab akidah yang ditulis dengan tujuan untuk 

membantah argumentasi para as}ha>bu al ah}wa>’, mengoyak tabir, membuka rahasia 

dan memelihara para muslimin dari bahaya mereka. Seperti kitab Al Raddu ‘ala> 

al-Jahmiyah} milik Ah}mad bin Hanbal.4   

Salah satu kitab akidah yang di dalamnya berisi hadis-hadis yang 

dijadikan sebagai penjelas dari setiap bab yang disusun adalah Kitab Al-Tauh{i>d 

wa Ithba>t S}ifa>t Al-Rab ‘Aza wa Jalla karya Abi> Bakr Muh}ammad Bin Ish}a>q bin 

Khuzaymah. Dalam penulisan kitabnya, Ibn Khuzaymah mencantumkan banyak 

hadis yang berkaitan dengan bab yang telah disusunnya. Ibn Khuzaymah juga 

telah menjelaskan dalam muqaddimah kitabnya, bahwa di dalam kitab tersebut 

Ibn Khuzaymah mencantumkan hadis-hadis s}}ah}i>h} yang memiliki sanad s}ah}i>h}. 

Dari muqaddimah yang ditulis oleh Ibn Khuzaymah, maka kitab ini 

menjadi menarik untuk dikaji. Kajian yang dilakukan tidak lain untuk 

mengetahui nilai hadis-hadis yang terkandung dalam kitab tersebut. Apakah 

hadis-hadis dalam kitab Al-Tauh}i>d karya Ibn Khuzaymah ini benar-benar hanya 

mencatumkan hadis-hadis yang s}ah}i>h} saja atau juga mencantumkan hadis selain 

itu. Apabila ditemukan hadis yang kualitasnya tidak s}ah}i>h}, maka gugurlah 

pernyataan Ibn Khuzaymah dalam muqaddimah kitabnya tersebut. 

Kitab Al-Tauh}i>d karya Ibn Khuzaymah ini mencantumkan 604 hadis. 

Penelitian ini akan difokuskan pada bab “Ru’yatulla>h Yaum Al-Qiya>mah” atau 

                                                           
4 Muh}ammad bin Mat}r al Zahda>ni>, Tadwi>n al Sunnah al Nabawiyah Nash’atuhu wa Tat}awwauruhu, 

(Riyadh:Maktabah dar al Minhaj, 1428H), 88 
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yang memiliki arti melihat Allah pada hari kiamat. Bab tersebut terdiri dari lima 

hadis di dalamnya. 

Pemilihan Bab “Ru’yatulla>h Yaum Al-Qiya>mah” ini karena beberapa 

kelompok kalam berbeda pendapat dalam menyikapinya. Beberapa perbedaan 

tersebut adalah : 

1. Kelompok Mu’tazilah berpendapat apabila manusia dapat melihat Tuhannya 

dengan mata telanjang berarti Tuhan adalah materi atau benda, karena yang 

dapat dilihat oleh mata manusia hanyalah benda (jism). Jika dianalogikan 

seperti itu maka sama saja dengan Tajsi>m terhadap Tuhan.5 

2. Kelompok Shi’ah meyakini dengan pasti bahwa Tuhan tidak akan pernah 

dapat dilihat dengan mata baik di dunia maupun di akhirat kelak. Namun 

kaum Shi’ah memiliki keyakinan bahwa mereka melihat Tuhan bukanlah 

dengan mata namun dengan hati mereka.6 

3. Kelompok Ash’ariyah meyakini bahwa kelak di hari kebangkitan, Tuhan akan 

dapat dilihat dengan mata telanjang.7 

4. Kelompok Al-Ma>turi>diyah memiliki pandangan yang hampir serupa dengan 

Ash’ariyah. Akan tetapi terdapat perbedaan. Kelompok ini berpendapat bahwa 

Tuhan dapat dilihat di akhirat kelak tidak pasti dengan menggunakan mata 

telanjang. Menurut Al-Ma>turi>diyah, ru’yatulla>h itu merupakan hal yang dapat 

                                                           
5 Harun Nasution, Teologi Islam:Aliran-aliran, Sejarah Analisa Perbandingan, (Jakarta:Raja 

GrafindoPersada,2001), 44  
6 Murtadha Muthahhari, Mengenal Ilmu Kalam, (Jakarta:Pustaka Zahra, 2002), 94 
7 Ahmad Hanafi, Teologi Islam (Ilmu Kalam), (Jakarta:Bulan Bintang, 2001), 152 
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dipastikan terjadi pada hari kiamat, dan hanya Tuhanlah yang mengetahui 

bagaimana caranya.8 

Beberapa perbedaan pendapat di atas menjadikan topik kajian ini menarik 

untuk dikaji dengan harapan mampu menghasilkan kesimpulan untuk menjadi 

sumbangan argumentasi bagi salah satu pendapat yang relevan. 

Dari penjelasan latar belakang diatas, maka penulis akan mengkaji terkait 

nilai hadis dalam kitab Al-Tauh}i>d Ibn Khuzaymah dan dikhususkan pada bab 

“Ru’yatulla>h Yaum Al-Qiya>mah” serta implikasi yang ditimbulkan dari nilai 

hadis tersebut terhadap penggunaannya sebagai dasar akidah. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Penelitian yang berjudul Nilai Hadith Kitab Al-Tauh}i>d Ibn Khuzaymah 

Dalam Perspektif Kaedah Kes}ah}ih}an Hadis dimaksudkan untuk mengetahui nilai 

hadis dalam kitab tersebut dan mengetahui implikasi nilai hadis yang telah 

diperoleh dalam penggunaan hadis tersebut sebagai dasar akidah.  

1. Identifikasi Masalah 

 Dari latar belakang masalah yang muncul di atas, maka masalah yang 

dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut: 

a. Kualitas sanad \ hadis dalam kitab Al-Tauh}i>d karya Ibn Khuzaymah 

bab Ru’yatulla>h Yaum Al-Qiya>mah 

b. Kualitas matan hadis dalam kitab Al-Tauh}i>d karya Ibn Khuzaymah 

bab Ru’yatulla>h Yaum Al-Qiya>mah 

                                                           
8 Noer Iskandar Al-Barsany, Pemikiran Kalam Imam Abu Mansur al-Maturidi, (Jakarta:Raja Grafindo 

Persada, 2001), 44 
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c. Kecondongan Ibn Khuzaymah dalam pembahasan kitab Al-Tauh}i>d 

bab Ru’yatulla>h Yaum Al-Qiya>mah 

d. Posisi hadis dalam kitab Al-Tauh}i>d Ibn Khuzaymah bab Ru’yatulla>h 

Yaum Al-Qiya>mah 

e. Implikasi yang ditimbulkan dari nilai hadis-hadis yang terkandung 

dalam bab Ru’yatulla>h Yaum Al-Qiya>mah terhadap penggunaannya 

sebagai dasar akidah. 

2. Batasan Masalah 

Dari masalah yang telah teridentifikasi di atas, maka masalah yang akan 

dibahas dalam tesis ini di batasi hanya pada masalah:  

a. Kualitas sanad \ hadis dalam kitab Al-Tauh}i>d karya Ibn Khuzaymah   

Ru’yatulla>h Yaum Al-Qiya>mah. 

b. Kualitas matan hadis dalam kitab Al-Tauh}i>d karya Ibn Khuzaymah 

Ru’yatulla>h Yaum Al-Qiya>mah. 

c. Implikasi yang ditimbulkan dari nilai hadis-hadis yang terkandung  

terhadap penggunaannya sebagai dasar akidah Ru’yatulla>h Yaum Al-

Qiya>mah. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka masalah yang akan dibahas 

dalam tesis ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana kualitas sanad dan matan hadith dalam kitab Al-Tauh}i>d Ibn 

Khuzaymah bab “Ru’yatulla>h Yaum Al-Qiya>mah” Perspektif Kaedah 

Kes}ah}i>h}an Hadis? 
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2. Bagaimana implikasi nilai hadis dalam kitab Al-Tauh}id Ibn Khuzaymah bab 

“Ru’yatulla>h Yaum al-Qiya>mah” terhadap penggunaanya sebagai dasar 

akidah? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk memverifikasi kualitas sanad dan matan hadis Kitab Al-Tauh}id Ibn 

Khuzaymah bab “Ru’yatulla>h Yaum Al-Qiya>mah” . 

2. Untuk menganalisa implikasi nilai hadis Kitab Al-Tauh}id Ibn Khuzaymah bab 

“Ru’yatulla>h Yaum Al-Qiya>mah” terhadap penggunaanya sebagai dasar 

akidah.  

E. Kegunaan Penelitian 

Dengan tujuan yang telah diuraikan di atas, hasil penelitian ini 

diharapkan berguna baik dari segi teoritis maupun praktis. 

1. Kegunaan Teoritis 

Kegunaan Teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk 

memberikan kontribusi ilmiah terhadap kajian keilmuan hadis, terutama dalam 

hal kajian terhadap kualitas sanad dan matan hadis. Selain hal tersebut, 

penelitian ini juga diharapkan mampu memberi kontribusi terkait kajian 

implikasi nilai hadis terhadap penggunaanya sebagai dasar akidah. Kontribusi 

tersebut dianggap penting agar pembaca kitab Al-Tauh}i>d Ibn Khuzaymah dapat 

mengetahui nilai hadis yang terkandung khususnya pada bab “Ru’yatulla>h Yaum 

Al-Qiya>mah” . 
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2. Kegunaan Praktis 

Dari sisi praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan arah dan 

kemudahan jalan untuk penelitian-penelitian serupa yang lebih intensif dan 

lengkap di kemudian hari. 

F. Definisi Oprasional 

Pengertian Ru’yatulla>h 

Maksud dari ru’yatullah, adalah keadaan dimana penduduk surga dapat 

melihat Allah. Hal ini dilandaskan dari dalil-dalil yang jelas di dalam Al-Quran 

dan Hadis. Ru’yatullah di hari kiamat adalah keyakinan yang dibenarkan oleh 

para sahabat, ta>bi’i>n, para ulama, ulama hadis dan segenap kelompok-kelompok 

Ahl Al-Kala>m yang menisbahkan diri mereka kepada Islam. 

Allah SWT berfirman di dalam Al-Quran, 

               

Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu 

berseri-seri. Kepada Tuhannyalah mereka Melihat. (Q.S 

: Qiya>mah : 22-23)9 

Ayat di atas, merupakan dalil yang secara jelas menyebutkan akan 

ru’yatullah di hari kiamat. Kata Al-Nadhar  النظر atau melihat pada ayat di atas 

dimaksudkan sebagai melihat dengan mata. Alasannya karena penghubung yang 

digunakan pada النظر adalah kata  إلى yang menunjukkan melihat dengan 

menggunakan mata.  

                                                           
9 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: al-Huda Kelompok Gema 

Insani, 2002), 579 
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Adapun dalil-dalil Al-Quran lainnya tentang ru’yatullah adalah firman 

Allah SWT: 

                   

Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka 

kehendaki; dan pada sisi kami ada tambahannya. (Q.S : 

Qa>f : 35)10 
 

Makna kata mazi>d dalam ayat tersebut, menurut Imam Al-T}abary bahwa, 

“Ali bin Abi Thalib dan Anas bin Malik berpendapat, ‘Yaitu melihat kepada 

wajah Allah Ta’ala.’” 

                   

                    

Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang 

terbaik (surga) dan tambahannya dan muka mereka tidak 

ditutupi debu hitam dan tidak (pula) kehinaan. Mereka 

Itulah penghuni syurga, mereka kekal di dalamnya. (Q.S : 

Yu>nus : 26) 11 
 

Dalam menjelaskan ayat tersebut, Rasu>lullah bersabda sebagaimana 

diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam sahihnya,  

ثَ نَا ثنَهي: قاَلَ  مَيْسَرَةَ، بْنه  عُمَرَ  بْنُ  الله  عُبَ يْدُ  حَدَّ ثَ نَا مَهْدهيٍّ، بْنُ  الرَّحْمَنه  عَبْدُ  حَدَّ  حَدَّ
، ثاَبهت   عَنْ  سَلَمَةَ، بْنُ  حَمَّادُ  لَى، أَبهي بْنه  الرَّحْمَنه  عَبْده  عَنْ  الْبُ نَانهيِّ ، عَنْ  ليَ ْ  صُهَيْب 

 اللُ  يَ قُولُ : قاَلَ  الْجَنَّةَ، الْجَنَّةه  أَهْلُ  دَخَلَ  إهذَا: " قاَلَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهه  اللُ  صَلَّى النَّبهيِّ  عَنه 
لْنَا أَلَمْ  وُجُوهَنَا؟ تُ بَ يِّضْ  أَلَمْ : فَ يَ قُولُونَ  أَزهيدكُُمْ؟ شَيْئًا ترُهيدُونَ : وَتَ عَالَى تَ بَارَكَ   تدُْخه

                                                           
10 Ibid...520 
11 Ibid...230 
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نَا الْجَنَّةَ، فُ : قاَلَ  النَّاره؟ مهنَ  وَتُ نَجِّ جَابَ، فَ يَكْشه  مهنَ  إهليَْههمْ  أَحَبَّ  شَيْئًا أُعْطوُا فَمَا الْحه
 12" وَجَلَّ  عَزَّ  ربَِّههمْ  إهلَى النَّظَره 

“Bercerita kepada kami ‘Ubaydilla>h bin ‘Amru bin Maysarah, dia 

berkata : bercerita kepadaku ‘Abd Al-Ra}ma>n bin Mahdiy, bercerita 

kepada kami H}amma>d bin Salamah, dari Tha>bit al-Buna>niy, dari ‘Abd 

Al-Rah}man bin Abi> Lyliy, dari S}uhaib, dari Nabi SAW. berkata:  “Jika 

penduduk surga telah memasuki surga. Dan penduduk neraka memasuki 

neraka. Seseorang menyeru, ‘Wahai penduduk surga, Sesungguhnya 

Allah memiliki janji terhadap kalian yang hendak Allah tunaikan.’ Maka 

mereka berkata, ‘Apa itu?’ Bukankah Allah telah memberatkan 

timbangan kami, memutihkan wajah-wajah kami, memasukkan kami ke 

surga-Nya dan menyelamatkan kami dari siksa api neraka?’ Maka Allah 

membuka hijab, lalu mereka melihat kepada-Nya. Maka tidaklah mereka 

diberi berbagai kenikmatan, melainkan melihat Allah merupakan 

kenikmatan yang paling mereka sukai”. 

 

Demikian dengan firman Allah Ta’ala,  

             

Sekali-kali tidak, Sesungguhnya mereka pada hari itu 

benar-benar tertutup dari (rahmat) Tuhan mereka. (Q.S : 

Al-Mut}affifi>n:15) 13 

 

Imam Syafi’i dan para imam yang lain berh}ujjah dengan ayat di atas 

tentang kebenaran ru’yatullah bagi penduduk surga di hari kiamat nanti.14 

Sementara hadits-hadits dari Nabi SAW dan sahabat-sahabatnya yang 

menunjukkan akan ru’yatullah, diriwayatkan  secara tawa>tur atau banyak orang. 

Diriwayatkan di dalam kitab-kitab s}ah}i>h}, musnad dan sunan. Diantaranya hadits 

Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Al-Bukha>riy dalam S}ah}i>hnya : 

                                                           
12Muh}ammad bin Isma>’i>l Abu> ‘Abdilla>h Al-Bukha>riy Al-Ju’fiy, S}ah}i>h} Al-Bukha>riy, 

(Riya>d}:Maktabah Al-Rushd, 2006), Hlm 905 
13 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah, 589 
14‘Ali> bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Abi> Al-‘Iz Al-H}anafiy Al-Dimashqiy, Sharh Al-‘Aqi>dah Al-
T}ahawiyah, (Sana’a:Maktabah Al-Ima>m Al-wa>di’iy, 2009), Hlm 213 
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ثَ نَا ثَ نَا اللَّهه، عَبْده  بْنُ  العَزهيزه  عَبْدُ  حَدَّ ، ابْنه  عَنه  سَعْد ، بْنُ  إهبْ رَاههيمُ  حَدَّ هَاب   عَنْ  شه
، يزَهيدَ  بْنه  عَطاَءه   ربَ َّنَا نَ رَى هَلْ  اللَّهه، رَسُولَ  ياَ: قاَلُوا النَّاسَ  أَنَّ : هُرَيْ رَةَ  أَبهي عَنْ  اللَّيْثهيِّ

لَةَ  القَمَره  فهي تُضَارُّونَ  هَلْ »: وَسَلَّمَ  عَلَيْهه  اللُ  صَلَّى اللَّهه  رَسُولُ  قَالَ ف َ  القهيَامَةه؟ يَ وْمَ   ليَ ْ
، فهي تُضَارُّونَ  فَ هَلْ »: قاَلَ  اللَّهه، رَسُولَ  ياَ لَ : قاَلُوا ،«البَدْره؟  دُونَ هَا ليَْسَ  الشَّمْسه

 15«كَذَلهكَ  تَ رَوْنهَُ  نَّكُمْ فإَه »: قاَلَ  اللَّهه، رَسُولَ  ياَ لَ : قاَلُوا ،«سَحَابٌ؟
 

“Bercerita kepada kami ‘Abd Al-‘Azi>z bin ‘Abdilla>h, bercerita kepada 

kami Ibra>hi>m bin Sa’ad, dari Ibn Shiha>b, dari ‘Ata>’ bin Yazi>d Al-

Laysiy dari Abu> Hurayrah, ketika orang-orang bertanya kepada 

Rasulullah, ‘Wahai Rasulullah, apakah kita Akan melihat Allah di hari 

kiamat?’ Lalu Rasulullah menjawab, ‘Apakah kalian kesulitan untuk 

melihat bulan purnama di malam hari?’ Mereka menjawab, ‘Tidak 

wahai Rasulullah’ Beliau berkata, ‘Apakah kalian kesulitan untuk 

melihat matahari yang tidak tetutupi oleh awan?’ mereka berkata, 

‘Tidak wahai Rasulullah’. Rasul bersabda, ‘Sesungguhnya demikianlah 

kalian akan melihat Allah.” 

 

 

ثَ نَا ثَ نَا: قاَلَ  مُسَدَّدٌ، حَدَّ ثَ نَا إهسْمَاعهيلَ، عَنْ  يَحْيَى، حَدَّ  بْنُ  جَرهيرُ  لهي قاَلَ  قَ يْسٌ، حَدَّ
لَةَ  القَمَره  إهلَى نَظَرَ  إهذْ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهه  اللُ  صَلَّى النَّبهيِّ  عهنْدَ  كُنَّا: اللَّهه  عَبْده  : فَ قَالَ  البَدْره، ليَ ْ

 رُؤْيتَههه  فهي - تُضَاهُونَ  لَ  أَوْ  - تُضَامُّونَ  لَ  هَذَا، تَ رَوْنَ  كَمَا ربََّكُمْ  تَ رَوْنَ سَ  إهنَّكُمْ  أَمَا»
 «فاَفْ عَلُوا غُرُوبههَا، وَقَ بْلَ  الشَّمْسه  طلُُوعه  قَ بْلَ  صَلَاة   عَلَى تُ غْلَبُوا لَ  أَنْ  اسْتَطعَْتُمْ  فإَهنه 
 16«غُرُوبههَا وَقَ بْلَ  الشَّمْسه  طلُُوعه  لَ قَ بْ  ربَِّكَ  بهحَمْده  وَسَبِّحْ »: قاَلَ  ثمَُّ 

 

“Bercerita kepada kami Musaddad, dia berkata : bercerita kepada kami 

Yah}ya>, dari Isma>’i>l, bercerita kepada kami Qays, Jari>r berkata 

kepadaku : “Suatu ketika kami duduk bersama Rasulullah SAW. 

Kemudian beliau melihat kepada bulan, di malam yang ke-14, lalu 

beliau bersabda, ‘Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian 

secara jelas sebagaimana kalian melihat bulan ini, tanpa kesulitan atau 

berdesakan di dalam melihatnya, maka jika kalian mampu untuk tidak 

kalah dalam melaksanakan salat sebelum terbitnya matahari dan 

terbenamnya maka lakukanah. Kemudian beliau bersabda “dan 

bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu sebelum terbit dan terbenamnya 

matahari.” 

                                                           
15 Ibid...1020 
16 Ibid...81 
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Akan tetapi terdapat kelompok-kelompok yang menolak kebenaran 

ru’yatullah di hari kiamat. Seperti halnya Jahmiyah, Mu’tazilah, Khawa>rij dan 

Shi>’ah. Pendapat mereka bertentangan dengan dalil-dalil dari Al-Quran, Hadis 

dan  pendapat para sahabat, ta>bi’i>n serta para ulama-ulama lainnya. 

Pandangan mu’tazilah yang meniadakan ru’yatullah, didasarkan dengan 

firman Allah Ta’ala : 

رُ  ارُ صَ بْ الَْ  كُ رِ دْ يُ  وَ هُ وَ  ارُ صَ بْ الَْ  هُ كُ رِ دْ تُ لََ   وَهُوَ اللَّطِيْفُ الْْبَِي ْ
Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat 

melihat segala penglihatan itu, dan Dialah Yang Mahahalus 

Mahateliti (Q.S: al-An’a>m: 103).17 

 

أَرِنِّ أنَْظرُْ إلِيَْكَ قَالَ لَنْ تَ راَنِّ وَلَكِنِ انْظرُْ إِلََ الْْبََلِ فإَِنِ اسْتَ قَرَّ  قاَلَ رَبي 
ا وَخَرَّ مُوْسَى صَعِقًا ا تَََلَّى رَبُّهُ للِْجَبَلِ جَعَلَهُ دكََّ  مَكَانهَُ فَسَوْفَ تَ رَىنِِ فَ لَمَّ

(Musa) berkata, Ya Tuhanku tampakkanlah (diri-Mu) kepadaku 

agar aku dapat melihat Engkau. (Allah berfirman), engkau tidak 

akan (sanggup) melihat-Ku. Namun lihatlah ke gunung itu, jika ia 

tetap di tempatnya (seperti sediakala) niscaya engkau dapat 

melihat-Ku. Maka ketika Tuhannya menampakkan (keagungan-

Nya) kepada gunung itu, gunung itu hancur luluh dan Musa pun 

jatuh pingsan (Q.S: al-A’ra>f: 143).18 

  

Pada surah al-An’a>m ayat 103 di atas, kelompok Mu’tazilah 

memahaminya sebagai penjelasan bahwa Tuhan tidak dapat dilihat dengan mata 

kepala kapan saja. Kalimat nafiy yang terdapat pada ayat tersebut berlaku umum, 

                                                           
17 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah...142 
18 Ibid...168 
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tidak terkait pada waktu dan tempat tertentu, baik di dunia maupun di akhirat.19 

Kemudian pada surah al-Qiya>mah ayat 22-23 kata “na>z}irah” oleh Mu’tazilah 

dipahami dengan menunggu-nunggu balasan pahala yang akan diberikan oleh 

Tuhan,20 bukan makna memandang Tuhan sebagaimana pemahaman 

Ash’ariyyah. 

Dua argumen pokok yang diajukan Mu’tazilah terkait masalah ini adalah; 

pertama, bahwa Tuhan tidak mengambil tempat, dengan demikian Tuhan tidak 

dapat dilihat, karena yang dapat dilihat hanyalah yang mengambil tempat. 

Kedua, apabila Tuhan dapat dilihat dengan mata kepala, maka Tuhan akan dapat 

dilihat sekarang juga di dunia ini. Kenyataannya, Tuhan tidak dapat dilihat oleh 

seorang pun di alam ini.21 

Selanjutnya, pada surah al-A’ra>f ayat 143, ayat ini ditafsirkan oleh 

Mu’tazilah bahwa permintaan untuk melihat Tuhan  sebenarnya bukan datang 

dari Nabi Musa, tetapi datang dari para pengikutnya. Permintaan tersebut 

diajukan Musa untuk mematahkan pembangkangan dan kedurhakaan mereka.22 

Tuhan juga dalam ayat tersebut telah menegaskan lan tara>ni>, yaitu “sekali-kali 

engkau tidak akan dapat melihat-Ku”. 

Kemudian yang dimaksud dengan istaqarra maka>nah (tetap di tempat atau 

sediakala) pada ayat tersebut, menurut Mu’tazilah adalah tidak bergerak pada 

saat bukit itu diguncang Tuhan. Artinya, Musa akan dapat melihat Tuhan kalau 

                                                           
19 Al-Qa>di> Abdul Jabbar, Sharh} al-Usu>l al-Khamsah, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1960), 242. 
20  Ibid., 264. 
21 Ibid 
22  Ibid., 265. 
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pada saat diguncang Tuhan bukit itu tetap diam dan tidak bergerak. 

Kenyataannya bukit itu berguncang dan bergerak karena kekuasaan Tuhan. 

Dengan demikian, ayat tersebut menurut kelompok Mu’tazilah menjelaskan 

bahwa Tuhan tidak dapat dilihat.23 

Adapun menurut al-Ash’ari, kata “na>z}irah” pada ayat 23 surah al-

Qiya>mah tidak dapat diartikan dengan memikirkan, karena akhirat bukan tempat 

berpikir. Tidak dapat juga dipahami dengan menunggu karena kata النظر jika 

disebut bergandengan dengan kata الوجه maka maknanya adalah melihat dengan 

mata kepala, bukan menunggu. Oleh karena itu, kata  “na>z}irah” mesti berarti 

melihat dengan mata kepala.24 

Kemudian pada surah al-A’ra>f ayat 143, permohonan Nabi Musa untuk 

melihat Tuhannya dalam ayat ini menurut al-Ash’ari tidak mungkin dilakukan 

jika perkara tersebut merupakan hal yang mustahil. Akan tetapi, pada ayat 

tersebut secara jelas dinyatakan bahwa Musa meminta kepada Tuhan untuk dapat 

melihat-Nya. Ini menunjukan bahwa perkara melihat Tuhan merupkan suatu 

yang mungkin saja terjadi, karena seorang setingkat Nabi Musa tidak mungkin 

memohon perkara yang msutahil kepada Tuhannya.25 

Adapun ayat 26 surah Yu>nus, kelompok Ash’ariyyah menafsirkan kata 

“ziya>dah” yang terdapat pada ayat tersebut dengan melihat Allah di surga nanti. 

                                                           
23  Ibid., 264-265. 
24  Abu al-Hasan al-Ash’ari, al-Iba>nah ‘an Us}u>l al-Diya>nah, (Kairo: Da>r al-Ans}ar, 1977), 36. 
25  Ibid., 41. 
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Orang-orang mukmin yang berbuat baik dijanjikan oleh Allah akan mendapat 

tempat terbaik di surga dan mendapat bonus dengan dapat melihat Allah.26 

Sementara pada ayat 103 surah al-An’a>m ditafsirkan oleh al-Ash’ari dengan 

mengatakan bahwa yang dimaksud pada ayat ini Tuhan tidak dapat dilihat di 

dunia namun bisa dilihat di akhirat oleh orang mu’min. 

Aliran Maturidiyah pada persoalan ini sepakat dengan Ash’ariyyah bahwa 

Tuhan dapat dilihat. Bagi golongan Samarkand sebagaimana dijelaskan oleh al-

Maturidi bahwa melihat Tuhan merupakan hal yang seharusnya dan benar, tetapi 

tidak dapat dijelaskan bagaimana cara melihatnya. Sedangkan golongan Bukhara 

sebagaimana dijelaskan oleh al-Bazdawi mengatakan bahwa Tuhan kelak akan 

memperlihatkan diri-Nya untuk kita lihat dengan mata kepala, menurut apa yang 

Ia kehendaki.27 

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang nilai hadis dalam kitab Al-Tauh}i>d Ibn Khuzaymah ini 

dijadikan pilihan karena sepengetahuan penulis, belum ditemukan kajian, buku 

atau karya ilmiah yang membahas tentang nilai hadis dalam kitab Al-Tauh}i>d Ibn 

Khuzaymah tersebut. Buku atau kajian yang ditemukan merupakan kita>b Sharh 

dari kita>b Al-Tauh}i>d tersebut. Berbeda dengan kitab Al-Tauh{i>d, kajian terhadap 

kitab S}ah}i>h} karya Ibnu Khuzaymah sudah banyak dijamah oleh para intelektual 

dikarenakan kitab S}ah}i>h} Ibn Khuzaymah tersebut merupakan kitab yang banyak 

dikaji dikalangan masyarakat. 

                                                           
26  Ibid., 45. 
27  M.Yunan Yusuf, Alam Pemikiran Islam,( Jakarta: Perkasa, 1990), 98,99. 
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Kajian terhadap karya Ibn Khuzaymah adalah kajian terhadap kitab 

S}ah{i>h}nya sebagaimana dikaji oleh Zainuddin MZ dalam Jurnal Islamica. Dalam 

kajiannya disebutkan biografi, karya-karya ibn Khuzaymah juga penilaiaan ulama 

terhadap karya S}ah}i>h} Ibn Khuzaymah. Dalam bab penilaiaan ulama terhadap 

kitab S}ah}i>h} Ibn Khuzaymah juga dijelaskan terkait sistematika Ibn Khuzaymah 

dalam menyusun kitabnya. 

Dari kajian atau penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas, 

semakin menjelaskan posisi penelitian ini yang difokuskan pada penelitian 

terkait nilai hadis dalam kitab Al-Tauh}i>d Ibn Khuzaymah yang dibatasi pada bab 

“Ru;yatulla>h Yaum Al-Qiya>mah”. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Untuk mendapatkan data yang 

dibutuhkan digunakan penelitian library research (penelitian kepustakaan) yaitu 

melakukan pendekatan terhadap kajian teks Hadis dan para pe-rawi-nya, dengan 

merujuk pada kitab-kitab induk untuk mengetahui kualitas hadis yang telah 

ditentukan.  

Adapun penelitian ini dilakukan untuk  memverifikasi pernyataan Ibn 

Khuzaymah dalam mukadimah kitabnya yang menyatakan bahwa semua hadis 

yang berada dalam kitabnya merupakan hadis sahih. 

2. Data yang dikumpulkan 

Dari batasan serta rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, maka 

diperolehlah data yang akan dijadikan bahan penelitian yaitu  
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a. Lima hadis yang terkandung dalam bab “Ru’yatulla>h Yaum Al-Qiya>mah”. 

Lima hadis tersebut akan dianalisa sanad dan matannya untuk 

memperoleh kesimpulan natijah hadis-hadis tersebut. Kajian terhadap 

sanad dan matan ini disesuaikan dengan syarat kesahihan hadis yang telah 

dirumuskan oleh para ulama. 

b. Implikasi dari nilai hadis terhadap penggunaannya sebagai dasar akidah. 

Apabila hadis tersebut berkualitas sahih atau hasan, maka boleh dijadikan 

sebagai dasar akidah. Namun jika hadis tersebut berkualitas d}a’i>f, maka 

para ulam tidak memperbolehkannya. 

3. Sumber data penelitian 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dikumpulkan dari beberapa 

sumber yang terdiri atas bahan primer, sekunder dan tersier. 

a. Bahan Primer yaitu Kita>b Al-Tauh}i>d yang ditulis oleh Abi> Bakr 

Muh}ammad Ibn Ish}a>q Ibn Khuzaymah. 

b. Bahan Sekunder yaitu bahan-bahan yang mendukung melengkapi atau 

mendukung dari bahan primer, yakni berupa bahan pustaka yang 

berkaitan dengan pokok permasalahan.  

1. Taysi>r Mus}t}alah al-H}adi>th, karya Mahmud T}ahha>n. 

2. Us}u>l al-Hadi>th; ‘Ulu>muhu wa Must}ala>h}uhu, karya Muhammad 

Ajjaj al-Khatib. 

3. Metodologi Penelitian Hadis Nabi, karya M. Syuhudi Ismail. 

4. Kaedah Kesahehan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan 

dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, karya M. Syuhudi Ismail. 
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5. Tahdhi>b al-Tahdhi>b, karya Syiha>b al-Di>n Ah}mad bin Ali bin Hajar 

al-Asqalany. 

6. Tahdhi>b al-Kamal fi al-Asma’ al-Rija>l, Jamal al-Din Abi al-Hajjaj 

Yusuf al-Mizzi. 

7. Al-Ishabah fi Tamyiz al-Shahabah, karya Ibnu Hajar al-Asqalany. 

c. Bahan Tersier, yaitu bibliografi, kamus, ensiklopedia, diktat perkuliahan 

yang berhubungan dengan masalah yang penulis teliti. 

4. Teknik Analisis Data 

  Setelah data yang akan diteliti terkumpul, langkah selanjutnya adalah 

melakukan kajian sanad dan matan : 

a. Penelitian sanad dimulai dengan takri>j, i’tiba>r untuk mengetahui 

ketersambungan sanad, selanjutnya kajian biografi  dan jarh ta’di>l untuk 

mengetahui keadilan dan ke-d}a>bit}-an rawi. 

b. Penelitian dilanjutkan pada matan Hadis. Meliputi analisis Hadis perihal 

keberadaan sha>dh dan ‘illat dalam matan hadis, dengan cara 

mengumpulkan hadis yang satu tema lalu menganalisanya.  

5. Langkah-langkah Penelitian 

Dalam penelitian Hadis, diperoleh tahapan-tahapan sebagai berikut:28 

a. Takhri>j. 

Para ulama memberikan definisi tentang Takhri>j yaitu:  

 29الحاجة عند مرتبة بيان ثم. بسنده أخرجته التي الأصلية مصادره في الحديث موضع على الدلالة

                                                           
28M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992). 
29 Mah}mu>d Al-T}ah}h}a>n, Us}u>l Al-Takhri>j Wa Dira>sah Al-Asa>ni>d, (Riyad,Maktabah Al-Ma’a>rif Li al-Nashr 

wa Al-Tauzi>’,1996), 8 
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“Menunjukkan letak Hadits dalam sumber – sumber yang asli (sumber 

primer) di mana diterangkan rangkaian sanadnya kemudian menjelaskan 

Hadits dalam sumber – sumber yang asli (sumber primer) di mana 

diterangkan rangkaian sanadnya kemudian menjelaskan Hadits itu bila 

perlu. 

Dari definisi diatas, diambil kesimpulan bahwa yang dimaksut dengan 

takhri>j adalah penelusuran atau pencarian Hadis pada berbagai kitab 

sebagai sumber asli dari Hadis yang bersangkutan, yang dalam sumber itu 

dikemukakan secara lengkap matan dan sanad Hadis yang bersangkutan. 

 Terdapat beberapa metode takhri>j, yaitu : 

1. Mengetahui sahabat yang meriwayatkan hadis (Takhri>j ‘an t}ari>q 

ma’rifah ra>wi al-h}adi>th min al-s}ah}a>bah) 

2. Mengetahui lafaz pertama dari matan hadis (Takhri>j ‘an t }ari>q ma’rifah 

awwal lafz min matn al-hadi>th) 

3. Mengetahui lafaz matan hadis yang sedikit berlakunya (Takhri>j ‘an 

t}ari>q ma’rifah kalimah yaqillu daura>nuha ‘ala al-alsinah min ayyi 

juz’in min matn al-hadi>th) 

4. Mengetahui pokok bahasan atau tema hadis (Takhri>j ‘an t}ari>q 

ma’rifah mawd}u>’ al-hadi>th) 

5. Meneliti keadaan hadis baik dalam sanad maupun matan (Takhri>j ‘an 

t}ari>q al-naz}ar fi h}a>l al-hadi>th sanadan wa matnan) 30 

b. I’tiba>r. 

                                                           
30 Mahmud al-tahha>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d…37. 
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Menurut istilah ilmu hadis, al-i’tiba>r berarti menyetarakan sanad-sanad 

yang lain untuk suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian sanad 

tampak terdapat seorang periwayat saja dan dengan menyertakan sanad-

sanad yang lain tersebut akan dapat diketahui apakah ada periwayat lain 

ataukah tidak.  

Kegunaan I’tiba >r adalah untuk mengetahui sanad hadis secara menyeluruh 

dilihat dari ada atau tidaknya pendukung pada periwayat yang berstatus 

sebagai mutabi’ atau sha>hid. 31 

c. Pembuatan Skema Sanad 

Untuk memudahkan kegiatan I’tiba>r, dilakukan dengan pembuatan skema    

untuk seluruh sanad Hadis yang diteliti.  

d. Metode Periwayatan dan Lambang-lambangnya 

Periwayatan hadis, yaitu kegiatan menerima dan menyampaikan rwayat 

hadis secara lengkap, baik sanad maupun matannya, dikenal dengan 

istilah tah}ammul wa ada>’ al-h}adi>th.32 

e. Jarh} wa Al-Ta’di>l 

Penelitian kualitas rawi hadis bisa dilakukan dengan cara jarh} wa al-

ta’di>l. Jarh} al-Ta’di >l memiliki definisi : 

 33 ردها أو تضعيفها أو روايته تليين يقتضي بما الراوي وصف

                                                           
31 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi…,52 
32 Ibid.,53 
33 Aisyah al-‘Aqla>’, Muqarrar ‘Ilm al-Jarh} wa al-Ta’di>l, (t.t: t.tp, t.th), 2. 
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“Sifat perawi yang mengantarkan atau menyebabkan kepada riwayatnya 

dianggap talyi>n (dianggap ringan, lunak atau lemas), tad}‘ i>f (dianggap 

lemah) atau radd (ditolak/gugur).”  

Kegiatan ini merupakan telaah atas prosedur periwayatan (sanad) dari 

sejumlah rawi yang secara runtut menyampaikan matan hingga rawi 

terakhir. Keabsahan sanad ini diukur dengan lima kriteria, yaitu 

ketersambungan sanad, ke-a>dil-an rawi, ke-d}a>bit-an rawi, terhindar dari 

sha>dh dan ‘illat.  

f. Penelitian matan 

Yaitu kajian atau pengujian atas keabsahan suatu matan Hadis, 

periwayatan Hadis yang s}ah}i>h} sanad-nya tidak berarti s}ah}i>h} matan-nya, 

karena itu, s}ah}i>h}-nya matan merupakan syarat tersendiri bagi ke-s}ah}i>h}-an 

suatu Hadis. Adapun langkah-langkah penelitian matan adalah : 

1). Meneliti matan dengan melihat sanadnya 

2). Meneliti susunan lafad matan yang semakna 

3). Meneliti kandungan matan 

4). Menyimpulkan hasil penelitian matan34 

Terdapat beberapa hal yang menjadi tolak ukur pada penelitian matan 

hadis : 

1) Tidak bertentangan dengan petunjuk Al-Qur’an 

2) Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat  

3) Tidak bertentangan dengan akal yang sehat, indera, dan sejarah 

                                                           
34 Ibid.,122 
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4) Susunan pernyataannya menunjukan ciri-ciri sabda kenabian.35 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam membahas tesis ini, maka tesis ini ditulis 

dalam lima bab, yang masing-masing bab terdiri atas beberapa sub bab yang 

terkait antara satu dengan yang lainnya, dengan sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua membahas konsep kesahihan hadis yang telah dirumuskan oleh 

para ulama hadis. Konsep kesahihan hadis yang dikaji adalah konsep kesahihan 

hadis baik dari segi sanad dan matan. Adapun para ulama hadis telah 

merumuskan lima syarat dari kesahihan hadis yaitu sanad yang bersambung, 

periwayat yang ‘a>dil, periwayat yang d}a>bit}, tidak adanya sha>dh, tidak adanya 

‘illat. 

Bab ketiga mencantumkan lafad hadis dalam bab “Ru’yatulla<h Yaum Al-

Qiya>mah” serta menyertakan hasil takhri>j dan meyebutkan shawa>hid dan 

muta>ba’ah dari hadis-hadis tersebut.  

Bab keempat adalah analisa terhadap nilai sanad dan matan dari hadis-

hadis dalam kitab Al-Tauh}i>d bab “Ru’yatulla>h Yaum Al-Qiya>mah”. Analisa 

sanad dimulai dengan takhri>j, I’tiba>r kemudian kajian jarh} dan ta’di>l dari setiap 

                                                           
35  Ibid.,128-129 
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pribadi periwayat hadis. Sedangkan analisa terhadap matan dilakukan dengan 

menganalisa keberadaan sh>adh juga ‘illat dalam matan hadith tersebut. Serta 

membicarakan tentang implikasi yang ditimbulkan dari kualitas hadis-hadis yang 

telah diteliti terhadap penggunaannya terkait dasar akidah.  

Bab kelima adalah penutup, bab ini berisi kesimpulan yang ditarik dari 

pembahasan dan sub-sub pembahasan sebelumnya dalam rangka menjawab 

masalah pokok yang telah dirumuskan pada pendahuluan dan juga memuat saran-

saran. 

 


